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A B S T R A K 

 Tindak pidana Narkotika merupakan tindak pidana yang semakin hari 

semakin bertambah. Menurut pasal 74 Undang-Undang Nomer 23 tahun 2009 

tentang Narkotika, perkara tindak pidana Narkotika merupakan termasuk perkara 

yang harus didahulukan dibanding dengan perkara yang lain, padahal banyak juga 

perkara lain yang harus segera diselesaikan demi tercapainya kepastian hukum. 

Hal ini mempengaruhi banyaknya penumpukan perkara yang ada pada tingkat 

pengadilan. Berbagai sistem telah diterapkan tetapi belum bisa mengurai masalah 

penumpukan perkara yang ada. Adanya konsep plea bargaining system yang 

diambil dari sistem peradilan Amerika dan berbagai negara lainnya telah terbukti 

menyelesaikan masalah penumpukan perkara pada negara penganutnya. Tesis ini 

menggunakan tipe penelitian Yuridis Normatif. Dari hasil analisis pembahasan 

dalam tesis ini diambil kesimpulan bahwa plea bargaining system dapat 

diimplementasikan dalam penyelesaian perkara pidana khususnya untuk kasus 

Narkotika di Indonesia tetapi dengan batasan tertentu. Sebagai dasar apabila plea 

bargaining system diterapkan maka dibutuhkannya peraturan terkait penerapan 

plea bargaining system dan bisa juga ditambahkan ke dalam SEMA dan SEJA. 

Saran yang dapat diambil dalam tesis ini adalah dengan dibuatnya peraturan 

terkait dengan penerapan plea bargaining system serta diadakan pelatihan untuk 

jaksa sebagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan plea bargaining system. 
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A B S T R A C T 

 Narcotics crime is a crime that is increasingly growing. According to 

article 74 of the Law Number 23 of 2009 concerning Narcotics, Narcotics 

criminal cases are matters that must take precedence over other cases, even though 

there are many other cases that must be resolved immediately in order to achieve 

legal certainty. This affects the number of cases that are at the court level. Various 

systems have been implemented but have not been able to parse the existing 

problem stacking problem. The existence of the concept of plea bargaining system 

taken from the justice system of America and various other countries has been 

proven to solve the problem of the accumulation of cases in its adherents. This 

thesis uses Normative Juridical research type. From the analysis results of the 

discussion in this thesis, it is concluded that the plea bargaining system can be 

implemented in the resolution of criminal cases, especially for Narcotics cases in 

Indonesia, but with certain limitations. As a basis when a plea bargaining system 

is applied, it requires regulations related to the application of a plea bargaining 

system and can also be added to SEMA and SEJA. Suggestions that can be taken 

in this thesis are the making of regulations related to the implementation of the 

plea bargaining system and training for prosecutors as parties involved in the 

implementation of the plea bargaining system. 
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